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BAB 111
? METODOLOGI PENELITIAN
o
0,
P?gantar
% Bab ini merupakan penjabaran lebih lanjut tentang metode penelitian yang

g

dgunakan, sehingga dapat menjawab masalah-masalah penelitian yang ada pada bab

A

seqﬁelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data-data yang

su

dikumpulkan bukan berupa angka-angka namun berupa naskah wawancara, catatan

o]
lapangan, dan dokumen perusahaan.

ps

Dgsaln Penelitian

enurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2011:140), sesuai tinjauan

uu%m

penelﬁian bidang bisnis secara umum, merumuskan desain yang akan digunakan dalam
A
Q

penel@ian ini melalui perspektif sebagai berikut:

1.

N

=
Bérdasarkan tingkat perumusan permasalahan
=

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
diajukan, sehingga termasuk dalam metode penelitian studi formal (formalized study),

%rdasarkan metode pengumpulan data
(= )

I@tode pengumpulan data dari penelitian ini adalah studi observasi yaitu dengan
-

lglakukan pengamatan langsung pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri atas lokasi fisik

=
fA&fusahaan, dokumen yang terkait dengan sistem informasi siklus persediaan, gudang,
Q.
gta survei dikarenakan diadakannya wawancara serta dokumentasi lainnya. Data

t%sebut merupakan data primer dan dikombinasikan dan diolah untuk memperoleh

A

imformasi yang dibutuhkan.
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3.

buepun-Buepun 16urBunig e1diy ye

Berdasarkan pengendalian penulis terhadap variable-variabel penelitian.

asarkan kemampuan penulis sebagai peneliti untuk memengaruhi variabel yang
dﬂ’adlkan obyek penelitian, penelitian ini digolongkan kepada penelitian ex post facto,
ygtu variabel dikendalikan telah ada sebelum peneliti melakukan penelitiannya, sehingga
v?iabel yang ada tidak dapat dimanipulasi. Peneliti dalam hal ini hanya melaporkan apa

=]
yaRg terjadi atau yang tidak terjadi terhadap variabel yang ditelitinya.
(9]

Berdasarkan tujuan penelitian

ms

Thjuan penelitian yang diangkat, menggunakan pendekatan penelitian deskriptif.

sig

Penelitian deskriptif ini melukiskan secara sistematis fakta, sifat, serta hubungan antar

eps

femomena yang sedang diteliti. Hal ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang

oju|

dlgjukan dan memberikan gambaran mengenai sistem informasi siklus persediaan di PT

je

Mitra Makmurjaya Mandiri. Peneliti dalam menginterpretasikannya melakukan penelitian

) e

da_am meneliti permasalahan yang ada dalam perusahaan agar dapat mencari solusi serta

)|

da@pat meningkatkan efektivitas efisiensi pekerjaan karyawan.
Dfmensi waktu
Dilihat dari dimensi waktu, penelitian ini menggunakan desain dimensi lintas seksi (cross

s?’ctional), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data yang dipakai untuk
;I

rﬁneliti suatu fenomena tertentu yang dilakukan hanya satu kali dalam satu periode
w :

téitentu saja.

=,

%rdasarkan ruang lingkup topik pembahasan

Finelitian ini dipandang sebagai suatu studi kasus karena dilakukan atas sistem informasi

stklus persediaan PT Mitra Makmurjaya Mandiri dan penelitian ini dibatasi pada
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&

peristiwa atau kondisi secara mendalam selama kurun waktu tertentu serta
r@merhatikan hubungan antar yang satu dengan yang lainnya.
T
7. Bgrdasarkan lingkungan penelitian
(2]

2
Péhelitian ini termasuk dalam penelitian riset lapangan. Data penelitian ini dikumpulkan

3

déAgan dengan terjun langsung ke obyek yang diteliti yaitu PT Mitra Makmurjaya
=]

Mandiri, khususnya bagian yang terkait dengan sistem informasi siklus persediaan.
(9]

—_

5
Objek Penelitian

n}

wObjek Penelitian ini dilakukan pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri yang bergerak

1usi

a

=S

dang perdagangan sepeda motor. Penulis melakukan penelitian pada siklus persediaan

puB-6uepun 160hpunig exdio xeH

Eue

maAa penulis akan menganalisis dan merancang siklus persediaan yang baru dengan

103 ue

meng@unakan metode pengembangan sistem Prototype. Penelitian yang dilakukan adalah

=

pada j’yngsi yang terkait dengan sistem informasi siklus persediaan. Dengan adanya sistem
s

yang ﬁaru diharapkan perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien serta mengurangi tingkat

Q
kesa@)an yang diakibatkan sistem manual.
(L)

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang
berhu:,bungan dengan siklus persediaan dan job description yang biasanya digunakan oleh

7
peruS&haan.
(a g

=
-

D. finisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

-
\lriabel penelitian yang digunakan penulis dalam melaksanakan penelitian ini adalah
Q.

sebagii berikut :

1. %(Ius Persediaan PT Mitra Makmurjaya Mandiri

q
2. %ngendalian Internal fungsi persediaan PT Mitra Makmurjaya Mandiri
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&

o

Struktur organisasi dan Pemisahan Tugas Kunci, yaitu pengendalian yang

©)

dilakukan dengan cara pemisahan tanggung jawab antara setiap fungsi-fungsi

yang ada dengan jelas.

- T
o %
o) Q,
o) ©
a & b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan, yaitu pengendalian atas terjadinya
3 3
o L =
a % =  setiap transaksi dengan cara otorisasi (membubuhkan tanda tangan) oleh pihak
c @) —
= = =]
o —
E o Z  Yyang berwenang dan dicatat melalui prosedur pencatatan tertentu.
g2 a
(e} _— - . -
) § > ¢ Perancangan sistem informasi yang baru.
23 5
e E Metode Pengumpulan Data
A w
g o
E; BC Dalam melakukan penelitian, penulis memperoleh data primer, yaitu data yang diperoleh
53 & . L L :
3 I%ngsss_rng dari obyek yang diteliti, meliputi pengamatan fisik sekilas, observasi, wawancara,
jmg =h
;Tkuesic'ner dan penelusuran dokumen.Sedangkan teknik pengumpulan data yang ditempuh

: =
penul$ adalah penelitian lapangan (field research). Penulis mengumpulkan data mengenai

uey Iu

A
sikluépersediaan pada PT Mitra Makmurjaya Mandiri dengan cara sebagai berikut:

=
1. Péhelitian Lapangan (Field Research)
9]

D@Iam penelitian ini, penulis langsung melakukan tinjauan ke lapangan yaitu pada PT

Mitra Makmurjaya Mandiri sebagai obyek penelitian dan untuk mengumpulkan data-data

y‘:_nzng diperlukan maka penulis melakukan:

aﬁ_ Observasi

:1aquins uexIngaiusw uep uexwniuedsuaw ed

w
g‘ Pada tahap ini, penulis melakukan tinjauan langsung atau observasi ke perusahaan

untuk mendapatkan gambaran yang nyata mengenai lokasi gudang, serta kantor, serta
bagaimana pelaksanaan proses siklus persediaan. Penulis juga melakukan

7]
Q.
o)
=
2
2 pengumpulan dokumen-dokumen yang ada pada perusahaan dan pengamatan
3
Q
o

5
z ’

x
o
)
=
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terhadap pekerjaan karyawan apakah sudah sesuai dengan job description yang ada,

@an telah sesuai dengan prosedur yang diterapkan perusahaan.

F. Teknik Analisis Data

§Setelah memaparkan teknik pengumpulan data, penulis memaparkan tahap

sela@tnya, yaitu teknik menganalisis data dengan metode analisis deskriptif untuk

- T

©  bx Wawancara

Q 0

By =1

a & Merupakan kegiatan mengumpulkan informasi secara lisan, dengan bertanya

3 3

o L = )

a % =langsung kepada personnel perusahaan yang berwenang. Wawancara bertujuan untuk

c @) —

= = =]

35 = R o .

§ 2 Z menggali lebih dalam mengenai aktivitas aktual yang dijalankan karyawan apakah
_ m

L =

«Q — . .

o’ §L > sudah sesuai dengan prosedur perusahaan dan memastikan personel yang berwenang

23 5

e c & memahami sistem dan prosedur perusahaan.

2 @ c.2. Dokumentasi

= a

>3 9 . . . . .

2 © 3 Dalam melakukan teknik dokumentasi, penulis meminta dokumen dan mencermati

V o =

jmg =h

c o . . . .

= 5 bukti tertulis yang terkait dengan gambaran umum perusahaan, yaitu:

2. 9

) =a. Sejarah singkat perusahaan

= Q

©

5 =

% ;_-b. Struktur organisasi

o A

Q il . . N N

2 2 ¢. Uraian tugas dan wewenang dalam perusahaan (job description)

c

3 Q

§_ 2 d. Sistem dan prosedur perpindahan persediaan antar departemen

)

=}

3

@D

-]

<

D

(on

=

x

Q

]

(2]

c

3

on

]

o

w
men@ambarkan atau melukiskan secara sistematis, aktual, dan akurat serta menganalisis

. data_ata yang diperoleh dari PT Mitra Makmurjaya Mandiri. Analisis data ini bersifat
o)
kual?_atif, dimana data yang diolah tidak berupa perhitungan, tapi berupa data yang

=
diny§akan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar.
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&

Pertama, penulis akan mengidentifikasi kebutuhan dasar perusahaan. penulis akan

men@ksa sistem persediaan PT Mitra Makmurjaya Mandiri dan menganalisis siklus

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

= Bugpun

uiosul

w

perseﬂ-laan PT Mitra Makmurjaya Mandiri. Setiap kelemahan yang terdapat di dalam siklus

perseB‘ iaan tersebut akan dirangkum dalam tabel kelemahan dan akan diberikan solusi untuk

3

T =

réengatasi kelemahan tersebut.

5 B

g Z Kedua, penulis akan merancang prototipe sistem fungsional. Penulis terlebih dahulu

= m

rﬁelalcukan pengumpulan data yang akan digunakan untuk merancang sistem yang baru.

[Z;tata Eata yang dikumpulkan penulis merupakan informasi yang diberikan oleh para

2 ®

pl%ngé,ma dari divisi persediaan. Setelah itu peneliti memulai proses perancangan prototipe
Q.

terd persediaan PT Mitra Makmurjaya Mandiri dengan langkah berikut:

mbuat narasi dari sistem yang baru

ulis membuat deskripsi naratif tentang prosedur siklus persediaan PT Mitra

U
) egne

I\/ﬁkmurjaya Mandiri. Dengan narasi yang dibuat ini,penulis dapat mengembangkan
kgﬁsep yang diinginkan dalam merancang sistem yang baru.

I\ﬁ%mbuat bagan alir (flowchart)

Bagan alir sistem (flowchart) menggambarkan prosedur dalam sistem yang dibentuk dan

ﬁenunjukan hubungan antara input, pemrosesan, dan output dari suatu Sistem Informasi
,ﬁ_(untansi. bagan alir (flowchart) adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk
lgndeskripsikan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas, dan
IEis.Petunjuk untuk mempersiapkan bagan alir menurut Marshall B. Romney dan Paul
J%nn Steinbart (2004:196) adalah sebagai berikut:

Pahami sistemnya sebelum membuat bagan alirnya

Identifikasi entitas-entitas yang akan dibuat bagan alirnya
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c. Ketika beberapa entitas perlu diperlihatkan di dalam bagan alir, bagilah bagan alir ke
@alam dua kolom dengan nama untuk setiap kolom

T
d> Buatlah bagan alir hanya untuk arus normal operasi perusahaan.

din

e.5 Desain bagan alir sedemikian rupa agar bagan alir tersebut dimulai dari atas ke
bawah dan dari kiri ke kanan.
f.= Beri awalan dan akhiran yang jelas untuk bagan alir.

g= Pergunakan simbol-simbol bagan alir yang standar, dan gambarlah dengan pola atau

Py
o
3
o
c
—
@
=

h 2. Berilah nama seluruh simbol dengan jelas.

i.5 Ketika menggunakan beberapa copy dokumen, berilah nomor dokumen di

bagian sudut kanan atas symbol terkait.
J.= Setiap simbol proses manual harus memiliki input dan output.

k =. Pergunakan konektor pada halaman untuk menghindari kelebihan garis.

Gent Ximy edjrrew.ozu) uep stusig In3astl) Dy 181w

Pergunakan kepala panah untuk seluruh garis.

%‘"9

Apablla sebuah bagan alir tidak cukup digambar dalam satu halaman, berilah nhomor
halaman secara jelas.

Perlihatkan terlebih dahulu dokumen atau laporan di dalam kolom tempat mereka

o
O
c
(<)
~—

Perlihatkan terlebih dahulu seluruh data yang dimasukan ke dalam atau ditarik dari
file computer sewaktu melewati suatu operasi pemrosesan

Gambar sebuah garis dari dokumen ke sebuah file, untuk menunjukkan bahwa
dokumen tersebut akan masuk di file.

Gambar sketsa kasar bagan alir sebagai langkah awal.
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r. Desain kembali bagan alir sebagai langkah awal.

s@\/erifikasi akurasi bagan alir dengan meninjau kembali bagan alir.

T
t.% Gambar hasil akhir bagan alir.
(2]

I\/-%mbuat diagram aliran data ( data flow diagram )
3

Data flow diagram ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
=]

déa dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun

)9

ramcangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh ahli sistem kepada pemakai maupun

pémbuat program.Petunjuk untuk mempersiapkan diagram aliran data menurut Marshall

BZRomney dan Paul John Steinbart (2004: 185) adalah sebagai berikut:

ms

sig

ep si

a.3 Pahami sistemnya

O
wiioju

Abaikan beberapa aspek tertentu dari sistemnya

e

c.x Menetapkan batasan sistem

. Kembangkan diagram konteks (context diagram)

o
I 1My e

e.§ Identifikasi arus data

D

f.§ Kelompokkan arus data
g. Identifikasi proses informasi

Kelompokkan proses tranformasi

MISU|

i Identifikasi seluruh file atau penyimpanan data

g7

jg' Identifikasi seluruh sumber dan tujuan data
Ig: Beri nama seluruh elemen DFD

Ig Bagi DFD dalam subdivisi

Beri nomor urut pada setiap proses

Ulangi prosesnya
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0. Siapkan copy akhir

Niehgembangkan use case diagram
T

UZe case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem.
(2]

2
Yéng ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah
3

usE case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use case
@

digram menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang user, memfokuskan pada

)9

pidses komputerisasi, dan menggambarkan hubungan antara usecase dan actor. Use case

diagram terdiri dariuse case, actors, relationship, system boundary boxes (optional), dan

patkages (optional). Langkah-langkah yang dilakukan untuk use case diagram menurut

ms

sig

ep s

Jetfry L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman (2004: 262), adalah sebagai

u

bahikut:
:
az Mengidentifikasi pelaku bisnis.

A
b;_- Mengidentifikasi use case persyaratan bisnis.
A

¢.3 Membuat diagram model use case.
9]

dZ Mendokumentasikan naratif use case persyaratan bisnis.

Membuat activity diagram

étivity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang

cﬁ;ancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi, dan

w
kggaimana mereka berakhir. Activity diagram jugamenunjukkan hubungan dari tiap-tiap

c&isi yang saling berhubungan secara mendetail berdasarkan aktivitas-aktivitas yang
o)
(ﬂ_akukan masing-masing unit kerja di dalam perusahaan.menggambarkan prosesnya
=

t:.:npak paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.Activity diagramlebih

rmenggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level atas secara umum.
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Langkah-langkah untuk membuat detailed activity diagram menurut Henderick L. Jones
dan)Dasaratha v. Rama(2003: 90):

T
a>Menyajikan keterangan cerita untuk menunjukkan aktivitas.

(2]

bE'Menyiapkan arus kerja tabel.

1w

o

)é'lal'%l

engidentifikasi detailed diagram seperlunya
embuat garis atau kolom untukagen yang terlibat dalam event atau menggambarkan

event dalam detailed diagram.

MIsul)

e.SMenggambarkan bujur sangkar yang melambangkan aktivitas dalam event yang

sig

2didokumentasi pada detailed diagram.

eps

f.5Menggunakan garis yang bersambung untuk menunjukkan rangkaian dari aktivitas

oju

ggMenyiapkan dokumen yang digunakan dalam setiap aktivitas dalam diagram.

je

hxMenggunakan garis titik-titik untuk menghubungkan aktivitas dan dokumen.

_.)'e

;Menggambarkan dokumen pada setiaptable yang dibuat , dimodifikasi atau yang

A

gdigunakan dalam aktivitas diagram dalam kolom computer.
9]

j.éi\/lenggunakan garis titik-titik untuk menghubungkan aktivitas dan table.

Membuat class diagram

(zass diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan struktur
;I
ﬁri sebuah sistem, sistem tersebut akan menampilkan sistem kelas, atribut, dan
w
tgbungan antara kelas ketika suatu sistem telah selesai membuat diagram. Kelas

c&ambarkan dalam bentuk persegiyang di dalamnya memuat nama kelas dan atributlalu

(ﬁ_wbungkan dengan garis-garis dan ada keterangan penjelas di setiap garis.Class

Ju

diagram berguna untuk mendeskripsikan jenis-jenis obyek dalam sistem dan berbagai

wii

macam hubungan statis yang terjadi. Langkah-langkah dalam mendesain class diagram

3}
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menurut Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bently, Kevin C. Dittman (2004: 432) adalah

sébagai berikut:
T

a> Mengidentifikasi asosiasi dan multiplicity (satu objek atau kelas dapat melakukan
(2]

di

g refrensi silang ke objek dan kelas lain.
b;:E: Mengidentifikasi hubungan generalisasi / spesialisasi (hubungan antara kelas induk
;dan kelas anak, atau lebih dikenal dengan istilah hierarki klasifikasi).
(9]
c.g Menyiapkan class diagram.
I\Engembangkan sistem ERP
g Setelah sistem usulan dibuat, penulis akan langsung diintegrasikan dengan program
EEP dengan bantuan programmer. Programmer akan merancang basis data, merancang
=

alfir program sesuai rancangan sistem dan form yang dibuat penulis.

wgo.

Software ERP yang digunakan penulis disini adalah OpenERP 6.0. Software ini

X exne

né;rupakan software ERP open-source, sehingga isi program dapat dimodifikasi oleh

A

pﬁigammer untuk menyesuaikan sistem usulan yang dibuat penulis. Software ini juga

D

béT’E)as biaya lisensi sehingga penulis tidak perlu membelinya.
Ketiga, penulis akan mengajukan prototipe yang diusulkan dan mencoba
nggunakannya. Prototipe akan direvisi seiring berjalannya waktu dan kebutuhan

usahaan. Proses revisi ini berjalan terus sampai pengguna sistem merasa puas.
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